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ABSTRAK

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan makna istilah
Tapong Tawar Melayu Sambas Dusun pelangi Segedong Kabupaten Bengkayang.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan bentuk
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
wawancara dan teknik dokumenter. Alat pengumpul data yang digunakan adalah
hasil wawancara dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teori. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah berupa: Padi, Borros, Borrey, Gule, Gorom, Tallo?, Gollos,
Kasai, Njuong, Tompuron, Lilliy, Ratteh, inai, Cinciy, nampas, Ladiy, Guntip,
Sireh, Pinay, kapor, Gomber, temoko?, bonnayw, paku, duti, Sayqon, Piygon,
Boro?, ayam, Langor, moli, Kalapa? Satampayny, Ae? Tulak bollo, Asam jowe,
Bifiak makan, ribu-ribu, Kalapa? mudo?, boros kunniy, Tapoy tawar, bapappas,
Kain putteh, Kain batik, bakajjon, pira?an, dorrom-dorrom, Nase? Lammak, Bulu
ayam, Roko? Gulloy, de? Kalapa?, doon kalapa?, Kalapa? Bulot, Kayu manis.
Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman.
Hasil dalam penelitian ini ditemukan makna leksikal dan makna gramatikal dalam
Tapong Tawar Melayu Sambas Dusun pelangi Segedong Kabupaten Bengkayang.
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RINGKASAN SKRIPSI

Skripsi ini berjudul Analisis Makna Istilah dalam Tapong Tawar Melayu
Sambas Dusun Pelangi Segedong Kabupaten Bengkayang (Kajian Semantik).
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Makna Istilah dalam
Tapong Tawar Melayu Sambas Dusun Pelangi Segedong Kabupaten Bengkayang
(Kajian Semantik)”. Adapun sub fokus masalah yang dibahas dalam penelitian ini
adalah: 1. Bagaimanakah makna leksikal istilah dalam Tapong Tawar Melayu
Sambas Dusun Pelangi Segedong Kabupaten Bengkayang?. 2. Bagaimanakah
makna gramatikal istilah dalam Tapong Tawar Melayu Sambas Dusun Pelangi
Segedong kabupaten Bengkayang?. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan makna istilah dalam Tapong Tawar Melayu Sambas Dusun
Pelangi Segedong Kabupaten Bengkayang (Kajian Semantik) penelitian
diantaranya secara khusus mendeskripsikan makna leksikal dan makna
gramatikal.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan bentuk
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik wawancara dan teknik dokumenter, sedangkan alat
yang digunakan adalah pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber dan triangulasi teori. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa makna istilah Tapong Tawar Melayu Sambas Dusun Pelangi Segedong
Kabupaten Bengkayang dengan kajian semantik memiliki makna kebahasaan
berupa 31 data makna leksikal dan 21 data makna gramatikal. Makna leksikal
merupakan kata yang dapat berdiri sendiri dan makna katanya sesuai dengan
kamus. Makna gramatikal merupakan arti yang timbul setelah mengalami proses
gramatikal atau ketatabahasaan.

Hasil dalam penelitian ini, makna adalah kreteria yang dapat membedakan
suatu makna yang satu dengan makna lainnya baik berdasarkan pengertian dan
bentuk dari makna itu sendiri. Makna istilah dalam Tapong Tawar Melayu
Sambas Dusun Pelangi Segedong Kabupaten Bengkayang ditemukan makna
leksikal dan makna gramatikal. Yaitu Makna leksikal istilah dalam Tapong Tawar
Melayu Sambas Dusun Pelangi Segedong Kabupaten Bengkayang berupa: Padi,
Borros, Borrey, Gule, Gorom, Tallo?, Gollos, Kasai, Njuong, Tompuroy, Lilliy,
Ratteh, inai, Cinciy, nampas, Ladiy, Guntiy, Sireh, Pinay, kapor, Gomber,
temoko?, bonnay, paku, duti, Sanqon, Pingon, Boro?, ayam, Langar, moli. Makna
gramatikal istilah dalam Tapong Tawar Melayu Sambas Dusun Pelangi Segedong
Kabupaten Bengkayang berupa: Kalapa? Satampay, Ae? Tulak bollo, Asam jowe,
Bifiak makan, ribu-ribu, Kalapa? mudo?, boros kunniy, Tapoy tawar, bapappas,
Kaiy putteh, Kaiy batik, bakajjoy, pira?an, dorrom-dorrom, Nase? Lammak, Bulu
ayam, Roko? Gulloy, Ae? Kalapa?, doon kalapa?, Kalapa? Bulot, Kayu manis.

Adapun saran-saran sebagai berikut: bagi pembaca, penelitian ini
diharapkan bisa menjadi bahan acuan dalam pembelajaran mengenai kebahasaan



khususnya dalam pembelajaran mengenai makna leksikal dan makna gramatikal.
Selanjutnya dengan adanya penelitian tentang makna bahasa Melayu Sambas
tentunya dapat meningkatkan minat kepada pembaca yang lainnya untuk tetap
mempertahankan dan melanjutkan penelitian mengenai makna kedepannya.



